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Abstract: The purpose of the research is (0 increase the studentys”
poctry appreciation. The ancreasig includes the cognitive aspect
and atfective aspect. Based on the resuit of the study, postiest in the
first sexsion 1s obtinzt 2,13 or 30.83% from the pretest. The results
of the final esr of the scoond session tnereased 1o 015 or 2.37%
from the final test of the first session. The results of third session
increased 0,77 or [LO0% 1f compared with the i) tesl of the
second session. From the caleulation of U7 test is obtained 7.25.
There 15 a significant different duc to the caleulutes ©1° valve of
7.25 15 larger then the valve of 2.71 in the critical table of £ Mean
score betore the treatmen 15 32.78: mean score after treaimen is
39.18. This result shows there is merease of 6.4 point.

Kata Kunci: Apresiasi Puisi, Pendekatan Struktural-Semiotik

Teeuw (1984:65) menyatakan bahwa untuk memberikan makna
pada schuah puisi melalui tanda bahasa tidakluh mudah. sebab selain
memberikan makna unsur-unsur puisi. seorang pembaca Juga harus
melukukan  pembongkaran secara struktural. Kesulitan i terjadi
Kurena  puisi  sering  menyimpang  dari  konvensi. schingga
menimbulkan keasingan bagi para pembacanya.

Banyak keluhan muncul terhadap hasil pemelajaran sastra di
Pergurvan Tinggl. Bahkan keluhan terhadap pemelajaran  sastra.
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khususnya apresiast sastra. telab nwncul sejak lama sehingga dapat
dikatakan bahwa pemelajaran sastra scolah-olah bermasalal. Hal ini
menandakan bahwa pemelajaran sastra belum memenuhi harapan
(Sayuti, 1992:2). Adapun harapan vang mgin diwugjudkan melaist
pemelajaran apresiast puisi. menurut Effendi yvane dikutip olch
Alwasiluh (1985:47), adalah sebagar berikut: 1) anak didik hendiknya
memoeroieh kesenangan dart membaca dan mempeiajar puisi hingga
tumbuh  keinginun membacy dan mempelajart puisi pada waktu
senggangnya: 2) anak didik hendaknya memperoleh pengetabuan
dasar puist hingga tumbuh  Keingman  memadukannya  dengan
pengalaman pribadimya vang diperoleh di sckotah kini dan mendatang.

Dan wawuancara dengan dosen pengasub mata kaliah Kapan
putsi di STKIP PGRI Lubukhinggau. diketahw buhwa penvebab
henidakberhasitan mahasiswa  dalam mengapressast puist  adalah
kurangnya kreativitas dosen dalam pemelajaran puist. Lebih jaub lagi.
mahasiswa tidak dituntun datam menuliskan diksi. gava bahasa, tema,
amanat, nada. tupan, dan nike-ntlar dalam pst. Mahasiswa
menoanadisis  unsur-unsur puisi depgan  berbekal nuisi mercka.
Dengan demikian, wajarlah bila mahasiswa mengalami kesulitan
memahami puisi secara utuh dan menyeluruh.

Selain 1tu. dan wawancara kepada mahasiswa diketahui
bahwa mahasiswa merasa kurang mengenal dan memahami teori-teon
yang dapat digunakan untuk memahamanmi puist. Pada saat mengihut
mata kuliah reorr sastro. apresiasi puisio dan penghajian puisi, mercka
heium menerima teort tentang pendekatan struktural-semiotik dan
prosedur penganalisisan puisi secard tuntas.

Pengan demikian, pada dasarnya dava apresiast yvang hak
belum ade pada mabasiswa STKIP-PGRI fubuklingggaw. Atau
denean  kata  lain.  daya  apresiasi mahasiswa STKIP-PGRI
Lubuklingeauw muasth mengecewakan, Hal i dapat dilthat dar
rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap putst yvang dibenikan
kepada mereka melalut tes yang hasilnya belum memuaskan. Duan 40
mahasiswa, vang mendapat nilai > 6,5 hanya ada 2 orang (5%). Nilat
rerata vang diperolebh adalah 419,

Peninghatan hasil belajar merupakan masalah pokok kegiatan
helyar-mengajar di kelas. Untuk menvelesaikan permasatahan vang
muncul di ketas perlu difakukan peneiian tindakan kelas (Depdikbud.
19974
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Bertittk 1olak  dari permasalahan  tersebut perlu diambij
alternatif — untuk meningkatkan apresiasi puisi mahasiswa dengan
menerapkan pendekatan  yang  memungkinkan  mahasiswa dapat
belajar secara efektif. Melalui penclitian tindakan kelas inj penulis
mencoba menerapkan pendekatan struktural-semiotik dalam kegiatan
aprestasi puisi di STKIP-PGRI Lubukiinggau.

Dengan  pendekatan  struktural-semiotik, puisi  dianalisis
melalul pembacaan hewristik dan  hermeneusik seria hubungan
antarunsur - puist.  Pembucaan  fieuristik berfungst  memperjelas
hubungan antarunsur kebahasaan dan arti hinguistiknya. Pembacaan
hewristik belum memberikan makna sajak. untuk ity harus dilanjutkan
dengan pembacaan hermencutik vang berfungsi untuk memberikan
arti sesuat dengan konvensi sastra. Pembacaan hermeneutik adalah
pembacuan ulang dengan memberikan tafsiran. Hal it disebabkan
puisi itu sebagai sistem tanda tingkat kedua mempunyai konvensi
yang lain dart konvensi bahasa sebagai sistem tingkat pertama.

Makna puisi ditentukan oleh konvensi puisi atau makna
tambahan. Jadi, dalam puisi arti bahasa ditingkatkan menjadi arti
sastra atau makna sastra meskipun tidak lepas sama sckali dari arti
bahasanya. Dalam sastra arti bahasa itu mendapat arti tambahan atan
konotasi. lebih-lebih dalam puisi, Konvensi sastra itu sangat jelas
nemberl arti tambahan kepada arti buhasanya.

Riffaterre  (1978:5-6) mengemukakan  bahwa  untuk
memberikan pemahaman terhadap puisi perlu didasarkan pada kajian
teoretis struktural-semiotik. Pemahaman tersebut sebagal berikut: )
sajak dianalisis ke dalam unsur-unsurnya dengan memperhatikan
saling hubungan antarunsurnya dengan keseluruhan  yang meliputi
diksi, buhasa kiusan (majas), citraan (imagery), dan sarana retorika; b)
tap unsur sajak dan keseluruhannya diberi makna sesuaj dengan
konvensi puisi; ¢) setelah sajak dianalisis ke dalam UNSUr-unsurnya
dapat dilakukan pemahamannya, sajak dikembalikan kepada makna
totolitasnya ke dalam kerangka semiotik; d) untuk pemahaman
diperlukan pembacuan secary semiotik, yaitu pembacaan heuristik dan
pembacaan hermeneutik.

Dengan  demikian, masalah penchitiun ini adalah apakah
apresiasi  puisi mahasiswa  STKIP-PGR! Lubul Linggay dapat
ditinghatkan dengan pendekatan struktural-semiotik. selain i, dilihat
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pula bagaimana aspek afektil  mahasiswa  STKIP-PGRT Lubuk
Linggiu.

METODE

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan. Metode penelitian tindakan ini mengacu pada
rancangan spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Tanggan
(Madya, 1994:14). Demikian juga Roftuddin (1994:24) mengatiakan
bahwa prosedur kerja penelitian ini berupa siklus spiral yang terdisi
dart perencanaan. tindakan, pengamatan, dan refleks) yang dikuti oleh
sikius berikutnva.

Subjek penelitian ini adalah mabasiswa STKIP-PGRI Lubuk
Linggau semester VI tahun 2002, Data diambil sejak awal penelitian
yaitu berupa data pengalaman dari para dosen yang pernah mengasuh
mata kuliah kajian puisi. Pada akhir tindakan dilakukan tes akhir
siklus L. tes akhir siklus 11 dan tes akhir sixtus 1L

Keberhasilan tindakan didasarkan pada dua Kriteria, yaitu dari
segi proses (kualitatif) dan dari segi hasil (kuantitatif). Dari segi
proses. tindakan dikalegortkan berhastl apabila di dalam proses
pemelajaran mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan pendekatan
struktural-semiotk terhadap puisi vang dianalisisnya. Di samping 1.
dikatakan berhasil dari segi proses apabila terdapat antusiasme
mahastewa dalam menganalisis puist yang dihadapinya.

Dari segi hasil. apabila 85% mahasiswa sudah mendapat nifai
> 6.5 berarti tindakan tersebut sudah berhasit. Sebaliknya apabila
siswa yang mendapat nilai 6.5 tidak mencapai 85% berartt tindakan
itu belum berhasil dan perlu dilakukan tindakan selanjutmyi.

H“\Sll;

Sebelum metaksanakan tindakan. terlebih dabulu diberikan tes
awal kepada mahasiswa. Nilai rerata yang diperoleh adalah 4.19.
Hanya ada 2 mahasiswa (5%) vang memperoleh nifai 6.5,

Rendahnya nilai tersebut menggambarkan bahwa pemaharan
mahasiswa terhadap apresiasi puist sangal kurang, Saat tes awal
berlangsung  mahasiswa  tampak  mengalami - Kesulitan dan
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hebingungun. Kurena kebingungan. jawaban vang diberikan tidak
sesuin dengan yang dihargpkan. Hasil tes awal tersebut nmemperkuat
anggapan bahwa apresiasi mahasiswa STKIP-PGRI Lubuk Linggau
rendab,

Dart hasil tes akhir tindakan siklus 1 diketahui bahwa
mahasiswa yang memperoleh nilai lebih dari 6.5 berjumiah 21 orang
(52,5%). Adapun perolehan nilai rerata pada tes akhir siklus [ sebesar
6,32,

Tindakan siklus 1 disusun  berdasarkan problem  yang
dihadapt  mahasiswa pada siklus 1 Hasil yang dicapai pada akhir
tindakan siklus 1} masih ads 13 orang (32.5%) yang memperoleh nilai
kurang dart 6.5, sedangkan nilai rerata vang dicapai adalah 0647,
Dengan demikian. tindakan penchtian siklus I perlu dilanjutkan.

Untuk lebih meningkatkan hasil dilakukan tindakan sikius L
Durt tes akhir siklus I dikerazhui bahwa hanyua ada 3 orang (7.5%)
yang mendapat nilui kurang dari 6,5. Adapun perolehan nilai rerata
pada tes akhir sikius I sebesar 7,24,

Secara klasikal tingkat ketuntasan belajar pada tes akhir siklus
HI sudah tercapai. Mahasiswa yang memperoleh nilai 6.5 ke atas
sebanyak 37 orang (92,5%).

Peningkatan nilai terjadi pada sctiap tindakan. Hasil rerata tes
aklur siklus I meningkat dari 4.19 ke 6.32 sebesar 2,13 (50,83%).
Hasil rerata 1es akhir siklus 1 meningkat dari 6.32 ke 0,47 sebesar
O.15 (2.37%). Hasil rerata tes akhir siklus 1 meningkat dan 0.47 ke
7.24 sebesar (0.77%.

Untuk mengetahui apakah penmgkatan nilar rerata bermakna
atau ndak digunakan uji "t Dari hasil ujt " diperoleh 7,28,
sedangkan df 40 dengan tingkat Kepercayaan 5% diperoleh 2,71
Artinya, terdapat perbedaan yang sangat sigmifikan karena t hitung
Jauh lebih besar duri t tabel, Dengarn demikian, pendekatan struktural-
semiotik sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
STKIP-PGRI Lubuklinggau dalam mengapresiasi puisi.

PEMBAHASAN

Materi perkuliahan vang diberikan pada siklus 1 adalah
pengertian  pendekatan  strukural-semiotik dan langkah kerjanya,
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penjelasan tentang tema dan gounat. pembacaan hewristik pembicaan
hermeneunk penganalisisan tema dan amanai, dan penganalisisan gava
bahasa yang meliputi: gaya bunyi sajak. gava kata. dan gaya kalimat.
Materi yang sifatnya teoretis diberikan terdahuiu sebagal bekal awal
mahasiswa untuk  kegiatan  apresiasi. Hal ini dilakukan  untuk
mempermudah mahasiswa dalam melakukan kegiatan apresiasi,

Pada siklus IT terdapat beberapa materi vang harus divlang pada
periemuan 1 matert tersebut meliputi penjelasan langkah kerja
pendekatan  strukural-semiotik. penganalisisan gaya  bahasa,
pembacaan  heuristik pembacaan  hermeneutik penjelasan  teknik
merumuskan tema. dan penganalisisan tema dan amanat.  Puisi vang
disajikan berbeda dengan puisi vang diberikan pada siklus I Puisi
yang disgjtkan pada siklus 1 berjudul “Sajak Putih” karya Chairil
Aunwar, sedangkan puisi yvang disajikan pada siklus I berjudul
“Sebuah Kamar™ karya  Chairil  Anwar. Pertemuan  siklus 111
membuhus gaya hahusa, pembacaan heuristik pembacaan hermeneutik
penganalisisan tema dan amanat dalam sujak “Kematian Democtitos™
karya Asep S. Sambodja.

Beberapa aspek yang disnggap mudah  untuk dikerjakan
adalah pembicaraun mengenai materi vang berkaitan dengan aspek
teort seperti: pengertian pendekatan strubtial-semiotik. pengertian
tema. amanat, gava kalimat. diksi. dan rima.

Pada sisi lain, saat dilaksanakun peneanalisisin gava bahasa
dalam puist masih banyak mahasiswa mengsfami hesulitan. Kesulitan
tersebut terttama dalam menentukan larik puisi yang menggunakan
gaya bahasa sindiran. Mercka menychuinya sebagai gava bahasa
metafora. Kesulitan tersebut tercermin pula dari jawaban mahasiswa
pada akhir tindakan. Hanya ada 9 orang (22.5%) mahasiswa dapat
menjawab soul yang berkaitan dengan gaya bahasa,

Selain hal di atas. ada bagian yang sulit dianalisis oleh
mahasiswa vaitu bagian pelesapar atau pemberian sinonim melalui
pembacaan hewristik Pada soal-soal yang terkait dengan pembucaan
heuristik diperoleh 20 orang (50%) dapat menjawab dengan benar,

Mahasiswa  secara  umum  juga mengalami  kesulitan
menentukan diksi. Kesulitan muhasiswa dalam hal menentukan diksi
adalah menentukan makna denotatif dan konotatif. Saat dihadapkan
pada  diksi “rerompet  berteriakl Yippee!!l Rock-Rock-Rock™ .
mahasiswa  cenderung menentukan sebagai inakng denotatif’
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Sementara itu, diksi tersebut dapat menimbulkan citraan pendengaran,
dan penghhatan.

Berdasarkan data dari tes akhir, observasi. dan wawancara
dilakukan refleksi akhir dengan kesimpulan sebagai berikut. Materi
penganalisisan gaya bahasa dalam puisi perlu divlang kembali pada
siklus 11 Berikutnya muhasiswa juga mengalami kesulitan untuk
mefahukan  pembacaan hewrisnk. Mahasiswa mengalami kesulitan
ketika mereka diminta untuk mengembalikan kata yang dilesapkan
pada larik-larik puisi.

Pada soal yang berisi pengetahuan atau teori, mahasiswa rata-
rata tidak mengulami kesulitan. Darl jawaban tes tampak buhwa
mahasiswa lebih cenderung menjawab soal yang sifatnva teoretis,
scdangkan soal-soal yang sifatnya apresiasi masih dirasakan sulit.

Jika dilihac dari kriteria yang telah ditetapkan., dapat dikatakan
bahwa siklus [ belum berhasil. Mahasiswa vang memperoleh nilai >
6.5 sebanyak 16 crang (40%).

Pada siklus II materi yang berkaitan dengan gaya bahasa dan
menentukan diksi dibahas secara khusus. Hasil rerata tes akhir siklus
U telah mengalami peningkatan, tetapi peningkatan itw belum
memenuhi target daya serap klasikal. Mahasiswa yang memperoleh
hilar 6.5 atau lebth ada 27 orang (67.5%).

Pada tindakan siklus 1 materi perkuliahan lebih ditekankan
pada kegiatan penganalisisan. yang meliputli: penganalisisun gava
bahasy, pembacasn  hewristik.  pembacaan  hermeneutik.,  dan
penganalisisan tema dan amanat. Proses belajar mengajar pada stklus
I disampaikan melalut metode diskusi. Dengan diskusi diharapkan
mahasiswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi. dan juga
meningkatkan kreativitas mahasiswa.

Aspek-aspek pembicaraan yang dianggap sulit pada siklus Il
adalah menentukan tema dan melakukan pembacaan hermeneutik.
Langkah prakiis yang dilakukan oleh penelitt untuk memecahkan
masalah menentukan tema adalah dengan membagi kembali tema
muayor duan tema minor. Mahasiswa diharapkan mampu menemukan
lank-lank  pwisi yang  dapat mendukung  tema, kemudian
merumuskannya menjadi temna minor. Dari tema minor ftulah
mahasiswa dibimbing untuk merumuskannya menjadi tema mayor.

Selama  kegiatan  herlangsung, ternyata  mahasiswa
nenunjukkan antusiasme yang tinggi dan tampak akuf. Ternyata
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dengan langkab ini kesulitan mahasiswa untuk menentukan tema
dalarn puisi dapat teratasi. Soal-soal yang berhubungan dengan tema
dan amanat pada siklus {1l dapat dijawab secara benar oleh 29 orang
(72.5% ). Keberhusilan merumuskan tema pada siklus 11 ini didukung
oleh adanya pemecahan tema menjadi tema mayor dan tema manor,

Berikutnya. peneliti kembali membahas cara-cara melikukan
pembacaan hermencutik. Saat melakukan pembacaan hermeneutik
mahasisws  mengalami - kesulitan  untuk  merangkaikan  kata-Kata
menjadi sebuah kalimat yang runtut. Kesulitan mabasiswa tersebut
karena mereka tidak terfatibh menulis atau merangkaikan kata-kKata
menjadi kalimat. [angkah yang diberikan dosen dalam membantu
mahasiswa  untuk memecahkan  masalahnya adalab dengan  cara
membimbing mahasiswa untek berlatih menyusun Ralimat secara
runtut dalam setiap melakukan kegiatan apresiasi puisi.

Mahasiswa  memberikan  tanggapan  yang  sangat  posiu!
lerhadap langkah-langkab yang diambil pepcliti wntuk  mengatas)
masalah mereka. Hal itu dapar ditihat saat penehiti memberikan tugas
kepada mahasiswa untuk mencoba merangkatkan salab sate diksi
dalam  puisi vasg sedang dibahas menjadi kalimat,  mereka
melaksanakan tugas itu dengan penuh semangat.

Ternvata langkah kerja ini bagi mahasiswa sangat menolong
dalam memecahkan masalab. Ternyata saat dihadapkan pada soat-soal
tes, terdapat 30 orang (75% ) dart 40 mahasiswa dapat menjawab soal
soal vang berkaitan dengan pembacaan hermencutik.

Berikutnya mahasiswa menganggap bahwa langkah-langkah
kerja  pendekatan  strukural-semiotik  yang  sistematis - membual
pemahaman puisi menjadi lebih mudah. Pembicaraan tentang puist
secara terus-menerus bagi mercka tidak membosankan. Hal 11 karena
pengajaran dengan pendekatan struktural-semiotk sangat bervariasi
dan tidak monoton.

Dengan adanya pendekatan strukinral-semiotik dosen merasa
pengajaran pursi menjadi lebih mudah. Saat proses belajar-mengajar
berlangsung terjadilah  komunikasi yang akif antara dosen dan
mahasiswa. Dosen juga merasa bahwi dengan pendekatan struktural-
semiotik pengerahuannya bertambah terutama dalain penentudn gayad
bahasa dalam larik-larik puisi.

Apabila ditinjan dari keuntungan lainnya. dengan pelaksanaan
pendekatan strukural-semiotik. dosen dapat memantaatkan
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kesempatan dengian mengintegrasikan  aspek  kebahasaan  dalam
pembacaan  hewristik),  dan  aspek-aspek  kesusasteraan  (dalam
pembacaan hermenentik).

Apabija dibandingkan nilai rerata tes akhir siklus [ dengan
niai rerata tes akhir siklus . dan nilai rerata tes ukhir siklus {1 terjadi
peningkatan di setiap siklus. Nilai rerata tes akhir siklus [ yaitu 6,32,
sedangkan nilai rerata tes akhir siklus 11 yaitu 6.47. dan nilai rerata tes
akhir siklus UI yaitu 7.24. Nilai-nilai tersebut  sudah  jelas
menunjukkan peningkatan vang berarti. Peningkatan nilai rerata tes
akhir siklus 1 ke siklus 1 sebesar 015 (2.37%), sedangkan
peningkatun nilai rerata tes akhir siklus H ke siklus 1] sebesar .77
(11.90%).

Berdasarkan data di atas. dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan apresiasi puisi mahasiswa STKIP-PGRI Lubuklinggau.
Peningkatan scbelum dan sesudah tindakan sebesar 59,439
Peningkatan nilai rerata tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
dapat menerapkan pendekatan strukural-semiotik vang didapatnva ke
dalam kegiatan analisis. Peningkatan itu disebabkan karena adanya
pengayaan selama diteraphannya pendekatan strukural-semiotik.

Secara klasikal tingkat ketuntasan belajar pada siklus 111 telah
tercapal. Mahasiswa yang memperoleh nilai 6.5 ke atas sebanyak 37
orang  (Y2.5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada
siklus HI ketuntasan secara klasikal yang diharapkan vyaitu 85%
mahasiswa  telabh mencapai nilai ¢ 6.5 tercapai: bahkan (elah
melampaui target yang direncanakan. Berdasarkan hasil vang telah
dicapai. penelitian dapat diakhiri sampai siklus 1l

Untuk mendapatkan gambaran mengenai peningkatan sikap
mahasiswa terhadap apresiasi puisi, pencliti menjaringnya melalui tes
skala Likert. Dari hasil tes itu diperoleh skor rerata sebelum tindakan
scbesar 32,78 lebih rendah dibandingkan skor rerata setelah tindakan
yaitu sebesar 39.18. Hasil tersebut menunjukkan peningkatan sebesar
6.4. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa telah terjadi
peningkatan sikap mahasiswa terhadap apresiasi puisi sebelum dan
sesudah tindakan.  Sedangkan sebelum tindakan diperoleh informasi
sebagai berikut.

Iy Mahasiswa lebih senang mempelajari prosa dibandingkan
mempelajars puist.
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4)

35)

6)

Mahasiswa merasa mempelajart puist terlalu membosankan,
monoton, dan tidak menarth,

Mahasiswa merasa tidak mendapat dorongan/motivast untuk
melakukan apresias: purst dari iingkungan pendidikan.
Mahasiswa  menganggap  mempelajari  puisi hanya
menghabiskan waktu tanpa memperoleh keuntungan.
Muahasiswa menganggdp kemampuan mengapresiasl  puisl
dapat dikuasar begitu saje tanpa perlu pendekatan atau
metode.

Mahasiswa  mengangeap  pendekatan  strukural-semiotik
merupakan metode baru untuk melakukan Kegiatan apresiusi
puisl.

Mahasiswa mengangeap pendekatan strukural-semiotuk hanya
dapat dipergunakan untuk melakukan Kegiatan aprestast prosa.
Darl tes akhir diperoleh temuan sebagat berikut.

Mahasiswa lebih senang mempelajart puisi daripada prosa.
Mahasiswa merasa setelah melakukan kegiatan apresiast puiss
cukup banyak amanat vang dapat mercke peuk dan dapat
dipedomani dalam kehidupan sehari-hart.

Mahasiswa merasa dengan pendekatan  struktural-semiotk
mereka  mendapat  derongan/motivast  dalam melakukan
kegiatan apresiast puisi.

Mahasiswa  merasa bahwa  dalam melakukan  keglatan
apresiast puisi. metode ertentu sangat diperlukan.

Mahasiswa merasa senang diadakan uyi cobu pendekatun
struktural-semiotik  dalam kegiatan apresias: puisi,

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Simpulan

Terdapat peningkatan apresiast puist mahasiswa STKIP-PGRI
Lubuklinggau melalui pendekatan  strukiural-semiotuk yang
difakukan peneliti dalam setiap tindakan.

Terdapat juga peningkatan  sikap  mabasiswa  terhadap
aprestasi puisi sebelum dan sesudah tindakan yang dijaring
melalui tes skala Likert. Peninghatan tersebut dapat dilihat
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dart besarmya peningkatan skor sebelum tindakan dan sesudah
tindakan, yaitu sebesar 6.4,

Tmplikasi

e Pendekatan  strustural-semiotik  dapat  digunakan  untuk
mengkaji puisi. teriebih putst prismatis.

e Pendckatan  struktural-semiotik  tepat  digunakan  uniuk
melakukan keglatan apresiast pada tingkat SMU dan juga
tingkat PT.

* Pendekatan struktural-semiotik perlu diketahwi bukan hanya
oleh para guru dan dosen bahasa Indonesia. melainkan oleh
selurub pencinta sastra. Qleh karena wtu, hasil penelitian ini
perlu discbarluaskan melalui seminar tlmiah.

* Pendékatan struktural-semiotik  sangat praktis  diterapkan
dalam kegiatan aprestasi puisi karena adanya langkah kerja
yang sangat sistematis.

* Kegiatan apresiasi puisi dapat melatth mahasiswa untuk
memahamt bahasa puisi yvang biasanya mendekati bahasa
standar.

® Sikap positif mahasiswa terhadap apresiasi puisi akan
mentmgkatkan hasil apresiast puisi.
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